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ABSTRACT

Mathematics is a basic science that trains students' abilities to get used to solving a problem that is around them. But in reality it
shows that in the learning process, the learning media that are used have not trained students in conducting an invention and
students are less active in the learning process. This study aims to produce learning media in the form of Islamic Learning Based
Problem Based Learning Worksheet based on Trigonometry material. This research method is Research and Development with
the ADDIE development model which has been adapted into the ADD stage. The steps taken are only stage 1 to stage 7, namely
analysis, design and development. Validation results from lecturers get an average yield of 81.2% with valid criteria and validation
results from educators get an average result of 86.4% with valid criteria. The average validation results by the two validators were
83.8% with valid criteria.

Keywords: Student Worksheet (LKPD), Problem Based Learning Approach, Trigonometry

ABSTRAK
Matematika merupakan ilmu dasar yang melatih kemampuan siswa untuk membiasakan diri dalam memecahkan suatu masalah

yang ada disekitarnya. Namun pada kenyataannya hal tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, media
pembelajaran yang digunakan belum melatih siswa dalam melakukan penemuan dan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa LKS Berbasis Masalah Pembelajaran
Islam berbasis materi Trigonometri. Metode penelitian ini adalah Research and Development dengan model pengembangan
ADDIE yang telah diadaptasi ke dalam tahap ADD. Langkah yang dilakukan hanya tahap 1 sampai tahap 7 yaitu analisis,
perancangan dan pengembangan. Hasil validasi dari dosen memperoleh hasil rata-rata 81,2% dengan kriteria valid dan hasil
validasi dari pendidik mendapatkan hasil rata-rata 86,4% dengan kriteria valid. Hasil rata-rata validasi kedua validator adalah
83,8% dengan kriteria valid.

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah, Trigonometri

PENDAHULUAN

Matematika  merupakan  ilmu  yang
mendasari ilmu pengetahuan dan teknologi (Amir,
2014). Maka dari itu, matematika menjadi mata
pelajaran wajib bagi peserta didik dan diajarkan di
semua jenjang pendidikan. Salah satu materi dalam
pelajaran matematika adalah trigonometri. Materi
trigonometri  sangat penting dipelajari karena
banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari,

seperti menghitung jarak yang sulit dicapai dan

tinggi yang tidak dapat diukur secara langsung
(Mulyawati et al., 2017).
Menurut

Siregar  (2017),

matematika merupakan pelajaran yang sulit,

pelajaran

bahkan dianggap sebagai mata pelajaran yang
menakutkan sehingga menyebabkan hasil belajar
matematika rendah. Dalam materi trigonometri
terdapat banyak konsep yang tidak nyata sehingga
membuat siswa kesulitan dalam mempelajarinya.

Hal ini sejalan dengan (Febriyani et al., 2018) yang
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menjelaskan bahwa trigonometri memiliki sifat
abstrak dan memerlukan imajinasi, intuisi dan
penemuan.
dilihat dari

memahami materi yang disampaikan oleh pendidik

Keberhasilan proses pembelajaran

keberhasilan peserta didik dalam

pada saat kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan
hal itu itu, Rohmawati (2013) dan Nasution (2012)
menjelaskan bahwa keberhasilan tersebut dapat
dilihat dari tingkat pemahaman materi dan prestasi
belajar peserta didik. Dalam mencapai keberhasilan
proses pembelajaran matematika, salah satunya
diperlukan sarana dan prasarana pendukung
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Alat
bantu tersebut dapat berupa media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah sumber belajar
yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran
yang berisi materi pembelajaran tertentu (Budiarti &
Haryanto, 2016). Dengan menggunakan media
pembelajaran diharapkan dapat membuat peserta
didik lebih paham terhadap materi yang dipelajari
sehingga peserta didik dapat memperoleh hasil
belajar yang baik. Lembar kerja peserta didik
(LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Menurut Ummaeroh et al., (2019) LKPD
adalah salah satu panduan untuk belajar secara
mandiri bagi peserta didik dan dapat berperan
dalam  meningkatkan  pemahaman  konsep.
Penggunaan LKPD juga memberikan kesempatan
didik

mengembangkan

kepada peserta untuk  mengeluarkan

kemampuan  dan proses

berpikirnya (Rahmi et al., 2014). Akibatnya, peserta
didik dapat lebih aktif dalam pembelajaran sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 dimana peserta
didik dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
memunculkan pengalaman belajar dan membuat
siswa lebih aktif adalah Problem Based Learning
(PBL).

Problem Based Learning (PBL) adalah

pembelajaran yang melatih peserta didik untuk

memecahkan masalah dan merefleksikannya
dengan pengalaman mereka sehingga
keterampilan  berpikir  peserta  didik  bisa

berkembang dalam memecahkan masalah (Saleh,
2013). Menurut Istanti (2015), kelebihan dari PBL
dibanding pembelajaran yang lain yaitu dapat
melatih peserta didik untuk berpikir kritis dalam
menghadapi masalah yang disajikan selama proses
belajar.
Pendekatan PBL menekankan pada
penyelesaian masalah sehari-hari. Permasalahan
sehari-hari yang banyak juga yang berkaitan
Salah

permasalahan yang berkaitan dengan konteks

dengan  matematika. satunya yaitu

Agama. Permasalahan matematis yang bisa
dikaitkan dengan agama seperti ibadah shalat umat
Islam. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
yang
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

nasional ingin mengembangkan potensi

dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa serta

berakhlak mulia.
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Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji validitas LKPD
Islami

berbasis PBL bermuatan pada materi

trigonometri kelas X.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE. Tahap pengembangan model ADDIE terdiri
dari tahap analysis, design, development,
implementation, evaluation. Penelitian ini hanya
sampai pada tahap development.

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap: 1)
analisis (analysis), yaitu mengumpulkan informasi
berupa kurikulum yang digunakan, kondisi kegiatan
dan media

pembelajaran, penggunaan

pembelajaran  sehingga dapat memperoleh
gambaran pengembangan produk yang dibutuhkan,
2) perancangan (design), yaitu merancang LKPD
pada materi trigonometri sesuai hasil analisis. Pada
tahap ini peneliti juga menyusun instrumen
penelitian, 3) pengembangan (development), yaitu
tahap mengembangkan LKPD sesuai racangan
yang kemudian divalidasi oleh validator ahli. Produk
yang dihasilkan dari penelitian ini berupa LKPD
berbasis problem based learning bermuatan islami
pada materi trigonometri.

Teknik pengambilan data menggunakan
instrumen berupa lembar validasi yang ditujukan
kepada validator vyaitu dosen dan pendidik

matematika sebagai praktisi dalam pembelajaran.

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui nilai
kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan
aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan
kegrafikan.

Validasi LKPD didasarkan pada skala Likert yang
diadaptasi dari Riduwan & Sunarto (2011). Skor
yang didapat dari hasil validasi kemudian dihitung

persentase skor per aspek dengan rumus P =

Skor yang diperoleh . "
YETETPE2T x 100% . Setelah itu dihitung
Skor tertinggi

rata-rata dari setiap aspek menggunakan rumus

_%
=5

Hasil interprestasi skor validasi LKPD
dikatakan valid dengan kriteria baik atau sangat baik
apabila memperoleh persentase = 80% menurut
Riduwan & Sunarto (2011) yang telah diadaptasi

sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria Interprestasi data Validitas LKPD.

No | Tingkat Pencapaian (%) | Kualifikasi | Kriteria
1. X <100% Sangat baik | Sangat
valid
2. 80% < ¥ <90% Baik Valid
3. 70% < ¥ <80% Cukup baik | Cukup
valid
4, 60% < ¥ <70% Kurang baik | Kurang
valid
5. X <60% Tidak baik Tidak
valid
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan LKPD ini diawali dengan

tahap analisis. Analisis ini dilakukan untuk

mengetahui  perlunya pengembangan produk
LKPD. Tahap analisis dilakukan dengan cara
pengamatan pada kegiatan belajar mengajar mata

pelajaran matematika di kelas X IPA serta dengan
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melakukan wawancara pada tenaga pendidik mata
pelajaran  matematika.  Setelah  dilakukan
pengamatan dan wawancara maka diperoleh
gambaran pengembangan produk yang sesuai
dengan kondisi kebutuhan peserta didik.

Setelah diperoleh gambaran
pengembangan  produk, peneliti  membuat
rancangan LKPD yang dikembangkan. LKPD ini
dibuat pada sub materi pengukuran sudut,
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
dan sudut-sudut berelasi. Produk pengembangan
LKPD terdiri dari tiga bagian utama yaitu cover,
kegiatan belajar, dan evaluasi. Inti dari isi LKPD
terletak pada bagian kegiatan belajar. Kegiatan
belajar dibagi menjadi dua bagian dengan
penyajian yang terstruktur. Cover LKPD di Kegiatan
belajar pertama memuat judul materi, penjelasan
tujuan pembelajaran, motivasi dan petunjuk
penggunaan LKPD. Bagian kedua berisi identitas
kelompok dan pemaparan permasalahan secara
konstektual yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Pada setiap kegiatan belajar diberikan
evaluasi dalam bentuk soal uraian dengan jumlah 5
soal. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui
kemampuan peserta didik dalam memahami materi
yang baru saja dipelajari. Rancangan LKPD yang
dikembangkan dapat dilihat pada gambar 1 berikut :

Lembar Kevja Peserta Didik
Trigonometri

MATEMATIKA

Kelas X Semmenter Gensp
fels. Nurws Salaomads

(b)

(c)

EDUSCORPE, Januari, 2020, Vol. 06 No. 02  p-ISSN :2460-4844 e-ISSN : 2502 — 3985



34 Nurus, Siti, Sari : Validitas Pengembangan LKPD ...Trigonometri Kelas X

-

(d)

Gambar 1. LKPD berbasis problem based learning
: (@) sampul depan LKPD; (b) Tampilan Halaman
Kegiatan Belajar Bagian Pertama; (c) Tampilan
Halaman Kegiatan Belajar Bagian kedua; (d)
Tampilan Halaman Evaluasi

Desain LKPD yang telah dikembangkan
selanjutnya diberikan kepada validator. Validasi
dilakukan oleh dua orang yaitu ahli materi dan ahli
media. Tujuan dari validasi ini adalah untuk menguii
kevalidan dari LKPD yang dikembangkan. Hasil
penilaian yang diperoleh dari para validator
digunakan untuk melakukan revisi terhadap produk
LKPD yang dikembangkan berdasarkan saran dan
masukan yang diberikan.

Penilaian yang diberikan oleh validator
terhadap LKPD berbasis problem based learning
bermuatan islami didasarkan pada aspek kevalidan
meliputi: 1) isi, 2) penyajian, 3) bahasa, dan 4)
kegrafikan. Hasil validasi yang diperoleh dari
validator ahli materi dan ahli media disajikan pada

Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi

Persentase Persentase
Aspek Validasi Kiteria Validasi Kriteria
Media (%) Materi (%)
Kualitas 914 Sangat 85,7 Valid
Isi valid
Penyaiji 70 Cukup 90 Sangat
an valid valid
Bahasa 80 Valid 80 Valid
Kegrafi 83,3 Valid 90 Sangat
kan valid
Rata-ra 81,2 Valid 86,4 Valid
ta

Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi media
mendapatkan persentase rata-rata 81,2% dengan
baik

mendapatkan persentase rata-rata 86,4% dengan

kriteria sedangkan  validasi  materi
kriteria baik sehingga LKPD dikatakan valid dari
segi materi dan media. Saran dan masukan dari
para validator ahli diperoleh untuk memperbaiki
LKPD. Adapun saran dan masukan yang diberikan
oleh kedua validator dirangkum dalam tabel 2 di

bawah ini:

Tabel 2. Saran Perbaikan Validator

No | Aspek Saran/masukan | Hasil perbaikan
untuk perbaikan
1 Bahasa | e Penggunaan | e Bahasa yang
bahasa digunakan
diperbaiki sudah di
agar lebih ubah
komunikatif menjadi
dan menarik lebih
komunikatif
e Penulisan dan menarik
kata dicek e Penulisan
dan kata dalam
diperbaiki LKPD sudah
kembali diperbaiki
e Penggunaan
e Penggunaan kata baku
kata baku sudah
perlu diperbaiki
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diperbaiki
2 | Penyajian Penyajian Penyajian
petunjuk petunjuk
penggunaan penggunaan
seharusnya sudah
sebelum diperbaiki
identitas
siswa
3 | Kegrafikan Penambahan sudah
ilustrasi ditambah
gambar agar ilustrasi
memudahkan gambar
siswa dalam
mengerjakan
soal
4 Isi sebaiknya pemaparan
yang indikator
dipaparkan pencapaian
adalah tujuan sudah
pembelajaran diganti
bukan dengan
indikator tujuan
pembelajara
sebaiknya n
ditambah sudah
motivasi ditambah
sebelum motivasi
mengerjakan sebelum
LKPD mengerjakan
LKPD
Secara umum hasil validasi yang

diperoleh dari kedua validator menunjukkan hasil
yang valid dengan melakukan perbaikan produk
yang dikembangakan sesuai dengan saran atau
masukan yang diberikan oleh kedua validator.
Menurut Nuryadi & Khuzaini (2017) aspek-aspek
tersebut telah memenuhi karakteristik kevalidan
LKPD. Berdasarkan penelitian pengembangan
yang telah dilakukan, dihasilkan LKPD berbasis
problem based learning bermuatan islami yang
valid.

LKPD berbasis problem based learning

bermuatan islami ditinjau dari segi isi memperoleh
skor kevalidan sebesar 91,4% dari oleh ahli media
dan 85,7% dari ahli materi dengan kriteria materi
yang disampaikan sesuai dengan  materi
trigonometri dalam kurikulum 2013 (Sinaga et al.,
2017). Materi trigonometri pada LKPD sesuai
dengan indikator dan tujuan pembelajaran akan
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan
tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan Depdiknas
(2008) bahwa LKPD adalah lembaran yang
berisikan pedoman bagi peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan yang terprogram.

Penyajian LKPD memudahkan pendidik
dan peserta didik dalam pembelajaran. Tujuan
LKPD didasarkan pada

Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013. Petunjuk

pembelajaran  pada

LKPD berisikan langkah-langkah sistematis dan
terperinci yang ditujukan untuk menyelesaikan
tugas tertentu, sehingga LKPD melatih kemandirian
dan keterampilan peserta didik dalam proses
belajar (Saleh, 2013).

Skor aspek bahasa yang diperoleh dari
hasil validasi ahli media dan media sama, yaitu
sebesar 80% dengan kategori valid. Hal ini sesuai
dengan interprestasi skor (Riduwan & Sunarto,
2011). Aspek kebahasaan yang dinilai oleh validator
meliputi ketepatan struktur kalimat yang digunakan,
efektifitas kalimat yang digunakan, dan tingkat
kebakuan bahasa. LKPD dengan bahasa yang
mudah dimengerti akan membuat materi yang

diberikan menjadi lebih mudah untuk dipahami oleh
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peserta didik (Prastowo, 2012).

Aspek kegrafikan mendapatkan skor
sebesar 83,3% dari ahli media dan sebesar 90%
dari ahli materi dengan kategori valid (Riduwan &
2011).

didasarkan pada beberapa kriteria yaitu tampilan

Sunarto, Penilaian aspek kegrafikan
LKPD, kesesuaian gambar dengan isi LKPD,
ketepatan penggunaan jenis huruf, ketepatan
pemilihan warna dan ketepatan penggunaan
kombinasi huruf yang digunakan. Kegrafikan
merupakan acuan standar dalam bentuk dan
desain produk (Widodo, 2017).

Pembelajaran berbasis problem based
learning merupakan pembelajaran yang sesuai
untuk melatih peserta didik agar terbiasa dalam
menghadapi masalah baik di dalam kelas maupun
yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Warsono &
Hariyanto, 2013). Dalam tahap uji validasi pada
penelitian pengembangan ini, validator memberikan
beberapa masukan. Berdasarkan masukan tersebut
dilakukan LKPD  yang

dikembangkan. Hasil dari revisi LKPD setelah tahap

perbaikan  pada
uji validasi merupakan produk akhir dari penelitian
pengembangan ini. Peneliti tidak sampai pada uji
keefektifan produk karena keterbatasan penelitian.
Sehingga diharapkan kepada peneliti selanjutnya

untuk mengkaji keefektifan dari LKPD ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pengembangan LKPD berbasis problem

based learning bermuatan islami pada materi

trigonometri telah  dikembangkan valid

yang
berdasarkan segi materi dan media. Hasil validasi
oleh pakar media mendapat skor 81,2 % dan
86,4 % oleh ahli materi.
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